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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyelesaian Hak Pemeliharaan Anak di Mahkamah Syariah Setelah 

Terjadi Perceraian Melalui Majlis Sulh di Malaysia 

1. Organisasi Jabatan Kehakiman Syariah dan Majelis Sulh di Malaysia 

 Sejak disahkan Undang-undang hukum  Islam oleh Dewan 

Legislatif dan gubernur provinsi Sabah Malaysia tanggal 23 Desember 

1977 menjadi peristiwa penting dalam pengembangan hukum Islam 

sekaligus member izin mendirikan Pengadilan Syari’ah.1 

 Selanjutnya pada 1 Februari tahun 1978, maka Pengadilan Syari’ah 

di Malaysia mulai beroperasi sejalan dengan pengangkatan qadhi-qadhi 

yang diperlukan. Dengan kewenangan yang diberikan oleh undang-

undang tersebut, gubernur provinsi Sabah Malaysia telah menunjuk 

Datuk Ahmad bin Idris sebagai qadhi pertama dari provinsi Sabah dan 

qadhi untuk kabupaten yang ditunjuk. Terdapat lima cabang Mahkamah 

Syariah di seluruh Sabah yaitu di Pantai Barat Kota Kinabalu, 

Pedalaman, Kudat, Sandakan dan Tawau Malaysia. 

 Awalnya, struktur organisasi Pengadilan Syari’ah terdiri dari tiga 

tingkatan yaitu Mahkamah Qadhi, Mahkamah Tinggi Qadhi dan 

Mahkamah Rayuan Syariah. Pengadilan qadhi dan Pengadilan qadhi 

besar kekuasaan pada saat Pengadilan mulai berbicara dengan 

 
1 http://sabah.jksm.gov.my/latarbelakang-penubuhan/. Di akses Pada tanggal 18 Mei 

2021. Jam 8.30 am.  
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bidangnya masing-masing. Pengadilan Rayuan Syari’ah bertanggung 

jawab untuk mendengarkan dan memutuskan perkara pengajuan 

Rayuan dari Pengadilan Qadhi atau Pengadilan Agung Qadhi. 

 Struktur organisasi Pengadilan Syari’ah kemudian memperbaharui 

undang-undang yang berlaku pada tahun 1981 dengan tetap 

mempertahankan tiga tingkat pengadilan yaitu Mahkamah Qadhi, 

Mahkamah Tinggi Qadhi dan Mahkamah Rayuan Syariah. Amandemen 

tersebut menghapuskan Pengadilan Qadhi Besar dan membuat 

Pengadilan Qadhi Bahagian. Ini berarti bahwa Pengadilan qadhi 

bahagian telah mengambil alih tugas yang sebelumnya diberikan ke 

Pengadilan qadhi besar. Qadhi besar diangkat sebagai ketua Mahkamah 

tingkat I di Mahkamah Syariah Sabah. Qadhi besar hanya menerima 

kasus banding dengan dua anggota qadhi dan wakil. Struktur Organisasi 

Mahkamah Syariah telah berubah sekali lagi pada tahun 1992 yaitu: 

1) Mahkamah Rendah Syariah, 

2) Mahkamah Tinggi Syariah 

3) Mahkamah Rayuan Syariah. 

  Beroperasi pada 1 Desember 1995, Jabatan Kehakiman Syariah 

Negeri Sabah Malaysia (JKSNS) yang didirikan oleh kepala Hakim 

Syar’i. begitu juga Mahkamah Syariah Tawau yang didirikan pada 

bulan Februari tahun 2000. Anggota yang berada di Mahkamah Tinggi 

Syariah Tawau yang dipimpin oleh hakim ketua Tuan Ahadin bin 

Arinen, hakim anggota Kassim bin Sauji, Marhainah binti Asri, Mohd 
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Rizan bin Salikin. Selanjutnya, anggota di Mahkamah Rendah adalah 

hakim Fairul bin Mat Sulaiman, Nooryasmensharini binti Abas sebagai 

pegawai Sulh yang hanya satu di Pengadilan Syari’ah Tawau. 

 Sampai tahun 2016, pegawai Sulh masih Puan 

Nooryasmensharini binti Abas. Petugas lainnya adalah, Khalid bin 

Suahid, Dayang Mazrina binti Mohd Arifend, Rohani binti Suarni, 

Rahmat bin Dahlan, Mohd  Azwan bin Ajibah, Dahlianah binti Dahlan. 

Rositah binti Najarin, Norfaizah binti Siteng, Darman bin Santing, 

Saning bin Madin, Jianal Abdin bin Abbas dan yang terakhir adalah 

Mohd Jones bin Lakim. Majelis Sulh di Pengadilan Syari’ah Tawau 

mulai beroperasi atau mulai dibangun pada Oktober 2010.2 

2. Kewenangan Majelis Sulh di Mahkamah Syariah Sabah. 

 Dalam Arahan Amalan No.1 2010, penentuan perkara Sulh yang 

boleh diselesaikan oleh Majelis Sulh adalah kasus yang melibatkan 

gugatan karena melanggar janji dalam perkawinan, pertunangan dan 

juga tentang gugatan-gugatan konsekuensi dari suatu perceraian 

misalnya mut’ah, nafkah iddah, nafkah tertangguh, harta bersama, 

mahar yang tertangguh dan nafkah anak. Majelis Sulh ini juga 

mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan hak asuh anak dengan 

 
2 Hasil wawancara dengan Puan Nooryasmensharini binti Abas, Pegawai Sulh Mahkamah 

Syariah Tawau, pada tanggal 21 Mei 2021, di JKSNS Sabah Malaysia, jam, 11 am.   
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melihat kepentingan anak-anak selama pernikahan maupun setelah 

perceraian.3 

 Pelaksanaan Majelis Pelaksanaan Majelis Sulh di Mahkamah 

Syariah Sabah adalah berdasarkan pada Pasal 99 Enakmen Tatacara Mal 

Mahkamah Syariah (Sabah) 2004.4 Sabah tidak mempunyai peraturan 

yang khusus yang berhubungan dengan Sulh pada mulanya, karena 

pelaksanaan Sulh di Sabah pada tahun 2010 baru diberlakukan. Undang-

undang atau penetapannya masih lagi dalam permohonan ketika itu. Hal 

itu karena provinsi Sabah masih tidak mempunyai undang-undang yang 

khusus mengenai pelaksanaan Sulh, maka pegawai di Majelis Sulh telah 

mengikut kepada undang-undang yang telah dilaksanakan di provinsi 

Selangor. Undang-undang yang dijadikan sebagai pedoman oleh 

pegawai majelis untuk melaksanakan Sulh antara lain adalah : 

1) Manual Kerja Sulh Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia 

Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia (JKSM). 

2) Arahan Amalan No.1 Tahun 2010 mengenai penetapan kasus 

yang perlu dirujuk ke Majelis Sulh pada peringkat pendafatran 

kasus. 

3) Kaedah-kaedah Tatacara Mal (Sulh) Selangor 2001.  

Kaedah 1 mengenai nama kaedah-kaedah Tatacara Mal (Sulh) 

Selangor 2001 dan tanggal kaedah baru diberlakukan. Kaedah 2 

 
3 Ibrahim Lembut, Arahan Amalan No.1 Tahun 2010, Penentuan Kasus Yang Perlu 

Dirujuk Ke Majelis Sulh Pada Peringkat Pendaftaran Kasus, Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia, 

28 Julai 2020, hal. 3-4.  
4 Enakmen 10 Tahun 2004, Enakmen Tatacara Mal Mahkamah Syariah.  
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mengenai tafsiran kaedah-kaedah yang terdapat dalam Majelis 

Sulh. kaedah 3 mengenai penetapan tanggal Sulh. Kaedah 4 

tentang ketidakhadiran pihak-pihak. Kaedah 5 mengenai tatacara 

Sulh. Kaedah 6 tentang penghakiman, pengakuan dan 

persetujuan. Kaedah 7 menerangkan mengenai jika tidak ada 

kesepakatan dalam Sulh maka akan digunakan kaedah 8 yaitu 

kaedah persidangan. 

4) Amalan No. 3 Tahun 2002 Jabatan Kehakiman Syariah 

Malaysia. Aturan ini menjelaskan mengenai kaedah pemakaian 

Sulh yang mana dalam kaedah ini menetapkan bahwa setiap 

kasus-kasus yang telah didaftarkan ke Mahkamah, harus 

diselesikan dalam jangka waktu 21 hari dirujuk kepada pegawai 

Majelis Sulh. Pegawai Sulh haruslah memanggil pihak-pihak 

yang bersengketa untuk mengadakan mediasi Sulh. Apabila 

pihak-pihak yang bersangkutan sepakat untuk Sulh, maka pihak-

pihak tersebut akan menandatangani perjanjian persetujuan 

bersama dan akan mengajukan kasus ini kepada hakim untuk 

dicatatkan sebagai perintah persetujuan bersama. Pihak-pihak 

yang sepakat untuk Sulh tidak perlu melalui persidangan di 

mahkamah. Hal ini bisa menghemat waktu dan biaya pihak-

pihak dan secara tidak langsung akan mempercepat penyelesaian 
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kasus di Mahkamah.5 Jika gagal maka pegawai Sulh akan 

menetapkan tanggal persidangan kasus ini setelah semua 

prosedur kasus sudah dipenuhi. 

5) Arahan Amalan No.8 Tahun 2003, Jabatan Kehakiman Syariah 

Malaysia. 

  Arahan Amalan No.8 Tahun 2003 adalah berhubungan 

dengan prosedur penyerahan notis (surat pemanggilan) Sulh yaitu di 

mana prosedur penyerahan notis (surat pemanggilan) Sulh kepada 

pihak pihak di dalam Majelis Sulh haruslah mengikuti prosedur 

penyerahan yang sama sebagaimana yang terdapat dalam Undang-

undang Tatacara Mal Mahkamah Syariah bagi Provinsi-provinsi.6 

  Mahkamah Syariah Tawau Malaysia menyelesaikan 

perkara-perkara Sulh dengan berlandaskan Arahan Amalan No.1 

Provinsi Sabah, Kaedah Tatacara Mal (Sulh) 2010 Provinsi Sabah, 

Manual Kualiti, JKSNS – Prosedur Kerja Sulh 01 Pendaftaran Kasus 

Mal, JKSNS Prosedur Kerja Sulh 03 Sebutan Kasus Mal, Enakmen 

Undang-undang Keluarga Islam 2004, Enakmen Mahkamah Syariah 

Sabah 2004, Enakmen Keterangan Mahkamah Syari’ah 2004, 

Manual Kerja Sulh Mahkamah Syariah / Jabatan Kehakiman Syariah 

 
5 Undang-undang Malaysia, Akta Tatacara Mal Mahkamah Syariah (Wilayah 

Persekutuan), (Petaling Jaya : International Law Book Services).  
6 Arahan Amalan No.8 tahun 2003 Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia. Diakses pada 

22 Mei  2021. Jam 2.13 petang  
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provinsi-provinsi seluruh Malaysia dan Pekeliling Ketua Hakim 

Syar’i Provinsi Sabah.7 

 

B. Aktivitas Implementasi Majlis Sulh Dalam Menyelesaikan Hak Asuh 

Anak Setelah Terjadinya Perceraian di Mahkamah Syariah Malaysia 

1. Prosedur Kerja Sulh 

 Pegawai Sulh harus melaksanakan dan mematuhi prosedur Sulh 

seperti yang telah termuat di dalam aturan Kerja Sulh Jabatan 

Kehakiman Syariah Malaysia (JKSM) dan Pekeliling Ketua Hakim 

(Kod Etika Pegawai Sulh dan Manual Kerja Sulh), Pekeliling Ketua 

Hakim [Bidang kuasa Pegawai Sulh (Hakim)], Arahan Amalan Jabatan 

Kehakiman Syariah Malaysia (JKSM) (Jabatan Kemajuan Syariah 

Malaysia) 3/2002 (Pemakaian Sulh), Arahan Amalan JKSM (Jabatan 

Kehakiman Syari’ah Malaysia) 7/2002 (Cara menyimpan dan 

melupuskan catatan pegawai Sulh) dan Arahan Amalan Jabatan 

Kehakiman Syariah Malaysia (JKSM) 8/2002 Prosedur Penyerahan 

Notis (surat pemanggilan) Sulh. Prosedur Sulh dimulai dari pendaftaran 

sampai selesai kasus tersebut di Mahkamah.8 

Adapun selengkapnya prosedur-prosedur tersebut adalah: 

1) Pendaftaran kasus di Mahkamah.  

 
7 Jabatan Kehakiman Syariah Negeri Sabah (JKSNS) PKU-10, Proses Kerja Sulh, hal. 3.   

8https://zulkiflihasan.files.wordpress.com/2008/07/Sulh-dimahkamah- syariah.,Pada tanggal 23 

Mei 2021 

https://zulkiflihasan.files.wordpress.com/2008/07/Sulh-dimahkamah-
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 Menerima notis pemberitahuan kehadiran Majelis Sulh dari 

wakil panitera atau kasus-kasus yang dalam prosiding tetapi 

dirujuk kepada Majelis Sulh atas arahan Hakim. Membuka 

berkas Sulh dan mendaftarkan kasus Sulh dalam catatan daftar 

Sulh. Menyerahkan berkas Sulh kepada pegawai Sulh. Menjalani 

sesi Majelis Sulh dengan kehadiran pihak-pihak secara 

bersendirian. Dalam hal ini, prosedur dalam pendaftaran kasus 

di Mahkamah diikuti seperti biasa.9 Kedudukan proses Sulh ini 

sebenarnya mengambil sebagian dari kedudukan proses pra 

perbicaraan dan perbicaraan seperti yang ditetapkan di dalam 

undang-undang.10 

2) Panitera menilai kasus bicara atau kasus Sulh. Panitera perlu 

memainkan peran yang begitu penting di Mahkamah. Seorang 

panitera akan menentukan proses perjalanan kasus dan memilih 

kasus-kasus yang dirasakan bisa dirujuk kepada Majelis Sulh 

atau dibawa terus ke Mahkamah untuk persidangan. Panitera 

bertanggungjawab dalam menentukan sesuatu gugatan atau 

permohonan itu boleh melalui kaedah Sulh atau tidak.  Gugatan 

atau permohonan yang boleh diselesaikan melalui kaedah Sulh 

dapat diklasifikasikan kepada dua yaitu pertama, gugatan atau 

 
9 Seksyen 42 dan Seksyen 43 EPPIS89, Seksyen-sekysen 2 (1) 4, 45 EUKIS84 serta 

Arahan Amalan 4, Tahun 2000 JKSM dan pekeliling Ketua Hakim MSS 4/2000.  
10 Hal ini mengambil kira dari 5 proses asas perjalanan kasus Mal seperti yang ditetapkan 

di dalam undang-undang yaitu penentuan bidangkuasa, proses pendaftaran, prosedur pra 

perbicaraan, prosedur perbicaraaan dan prosedur selepas perbicaraan.  
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permohonan menurut Enakmen Undang-undang Keluarga Islam 

(EUKI), kedua, tuntutan atau permohonan selain yang 

melibatkan Undang-undang Keluarga Islam yang diperuntukkan 

dalam bidangkuasa asal Mal Mahkamah Syari’ah. Tuntutan atau 

permohonan menurut Enakmen Undangundang Keluarga Islam 

yang boleh diselesaikan melalui kaedah Sulh ini adalah : 

a) Gugatan karena melanggar janji untuk menikah / 

pertunangan. 

b) Gugatan yang muncul dari suatu perceraian seperti mut’ah, 

nafkah iddah dan juga hal-hal yang dipikirkan munasabah 

c) Gugatan hak asuh anak (Hadhanah) dengan melihat 

kepentingan anak-anak tersebut dalam tempo perkawinan 

maupun setelah penceraian. 

d) Tuntutan nafkah anak 

e) Permohonan pelaksanaan perintah mahkamah 

3) Setelah kasus Sulh dikenal pasti, notis (pemberitahuan) Sulh 

dikeluarkan. Setelah panitera mengetahui jenis kasus-kasus Sulh 

yang boleh diselesaikan melalui Majelis Sulh melalui penetapan 

Kaedah 3 Tatacara Mal (Sulh) Selangor 2001 menyatakan bahwa 

panitera haruslah mematuhi segala prosedur yang telah 

ditetapkan yaitu : 

a. Tidak menyatakan tanggal bicara dalam tiga bulan dari 

tanggal pendaftaran kasus tersebut. Jangka waktu yang 
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diberikan selama tiga bulan bertujuan memberikan ruang 

secukupnya bagi pihak Pegawai Sulh untuk melaksanakan 

Sulh di Majelis Sulh. Sekiranya penyelesaian dapat 

dilaksanakan dengan lebih cepat, persetujuan kedua-dua 

belah pihak yang bersengketa boleh dibawa terus ke hadapan 

Hakim untuk dicatatkan sebagai perintah. Manakala jika 

sebaliknya masa tiga bulan tersebut boleh dipanjangkan 

tanpa terikat dengan tanggal perbicaraan yang ditentukan 

dengan membuat permohonan di Mahkamah. 

b. Menetapkan tanggal Sulh. Arahan Amalan Jabatan 

Kehakiman Syariah Malaysia (JKSM) 2/2001 telah 

menetapkan tanggal bagi sesuatu Majelis Sulh yaitu 

diberikan dalam tempo 21 hari dari tanggal pendaftaran 

karena tanggal tersebut dianggap tanggal pertama bagi 

sebutan kasus itu. 

c. Mengeluarkan notis bagi kehadiran pihak-pihak ke Majelis 

Sulh.  

   Setelah panitera menetapkan tanggal untuk dibawa 

ke Majelis Sulh, notis (pemberitahuan) Sulh hendaklah 

dikeluarkan dan diserahkan mengikut kaedah serahan saman 

Arahan Amalan Jabatan Kehakiman Syari’ah Malaysia 

(JKSM) 8/2003) kepada pihak-pihak untuk memastikan 

kehadiran pihak-pihak pada tanggal dan waktu tersebut. 
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4) Kehadiran pihak-pihak ke Majelis Sulh. Majelis Sulh akan 

dilaksanakan di dalam Majelis yang khusus dan ruangan yang 

khusus dengan kehadiran pihak-pihak dan pegawai Sulh saja. Di 

dalam Majelis Sulh ini warga umum tidak dibenarkan hadir ke 

majelis tersebut karena dikhawatirkan akan menganggu 

emosional pihak yang bersengketa.  Dalam ruangan khusus 

Majelis Sulh itu telah dilengkapi dengan sebuah meja bulat atau 

bujur dan kursi untuk diskusi yang melibatkan tiga hal. Ini untuk 

memastikan diskusi tersebut dapat dilaksanakan dalam suasana 

yang lebih nyaman dan pihak-pihak yang bersengketa dapat 

mengungkapkan isi hati dengan perasaan yang lebih terbuka. 

Perlu diketahui bahwa suasana Majelis Sulh adalah amat berbeda 

dengan kondisi pengadilan karena jika dilaksanakan di Majelis 

Sulh diskusi hanya akan dihadiri oleh pihak-pihak yang 

bersengketa dan pegawai Sulh saja.11 Persidangan dipengadilan 

akan dihadiri oleh warga umum yang lainnya. Dapatlah 

dipahami bahwa proses Sulh di antara pihak-pihak yang 

bersengketa di dalam Majelis Sulh akan berjalan secara terpandu 

berlandaskan kepada amanah untuk membantu menyelesaikan 

persengketaan pihakpihak dengan perdamaian. Dalam 

 
11 Siti Noraini binti Haji Mohd Ali dan Zulkifli Hasan, Kertas Kerja Perlaksanaan Sulh 

dan Keberkasusananya Di Mahkamah Syari’ah Selangor, hal. 9-10. 
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melaksanakan tugas pada peringkat inilah “Manual Kerja Sulh” 

akan dimanfaatkan oleh panitera.12 

5) Keputusan Majelis Sulh berhasil atau gagal.13 

 Setelah selesai Majelis Sulh, putusan Sulh ditetapkan sama 

ada penyelesaian gugatan atau perlu dibawa kepada Pengadilan. 

Walau bagaimanapun, berhasil atau tidak bukanlah ukuran 

utama bagi Sulh ini, tetapi kembali kepada tujuan Majelis Sulh 

yaitu mewujudkan satu proses yang adil bagi kedua-dua pihak 

membuat perundingan, bukan sekedar mencapai atau 

mewujudkan suatu penyelesaian tertentu. tetapi focus utama 

Majelis Sulh ialah kepada “perjalanan” proses Sulh itu, bukan 

hanya kepada destinasinya.14 

 Maka keadaan berikut merupakan tindakan kepada 

penyelesaian Mejelis Sulh : 

a. Bagi Majelis Sulh yang berhasil persetujuannya baik 

sebahagian atau keseluruhannya akan dibawa ke hadapan 

Hakim untuk dijadikan sebagai Perintah Mahkamah. Segala 

persetujuan yang dicapai hendaklah dibuat dalam bentuk 

Draf Persetujuan “Draf Perjanjian Penyelesaian Diluluskan/ 

Diluluskan dengan Pindaan”. Memastikan perjanjian 

 
12 Atras bin Mohamad Zin, Prosedur dan Manual Kerja Sulh di Mahkamah Syari’ah, hal. 

13.  
13 JKSNS-PKU 10, Sabah, hal 2.  
14 Abu Bakar bin Haji Mohd, Sulh : Perlaksanaan dan Isu (Pengalaman di Mahkamah 

Syariah Selangor). Kertas Kerja Kursus di Institut Latihan Islam Malaysia. 19 Februari 2003.   
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penyelesaian tidak bertentangan dengan hukum syara' dan 

undangundang berkaitan serta ditandatangani oleh 

pihakpihak di hadapan panitera di dalam Majelis Sulh dan 

akan dibawa kepada Hakim untuk dicatatkan sebagai 

Perintah Mahkamah. Seterusnya mencatat status kasus dalam 

catatan Sulh. 

b. Bagi Majelis Sulh yang tidak berhasil, baik keseluruhannya 

atau sebagiannya, ia akan dibawa kepada proses sebutan atau 

persidangan sebelum keputusan dan perintah dibuat oleh 

Hakim. Satu laporan akan dikeluarkan kepada Mahkamah 

untuk tindakan selanjutnya yaitu proses sebutan dan 

persidangan seperti proses kasus-kasus bukan Sulh yang lain 

dan simpan serangkap dalam berkas Sulh. Selanjutnya 

mencatatkan status kasus dalam catatan daftar Sulh. 

6) Sulh Dalam Kasus Hadhanah di Mahkamah Syariah Sabah 

Malaysia 

(a) Kasus yang berhasil 

 Sulh telah dilaksanakan dalam masyarakat Islam 

Malaysia dalam beberapa kasus pertikaian mereka. Kajian 

penulis menemukan fakta bahwa banyak kasus gugatan yang 

telah dibawa ke mahkamah diputuskan dengan cara Sulh 
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atau kesepakatan bersama.15 Dibagian ini penulis 

menjelaskan beberapa kasus yang berhasil dilaksanakan 

sebagai bukti serta contoh pelaksanaan Sulh di Mahkamah 

Syariah Tawau Sabah Malaysia. 

(1) Kasus antara Rosliana Binti Roslie sebagai 

Penggugat dengan Voo Min Fah / Mohd Firdaus 

Abdullah sebagai Tergugat.16 Di dalam kasus ini, 

putusan mahkamah telah mengeluarkan Perintah. 

Setelah Mahkamah mendengar keterangan dan 

pengesahan pihak-pihak ke atas perjanjian 

penyelesaian yang ditandatangani di hadapan 

pegawai Sulh,Puan Nooryasmensharini binti 

Abas pada 2 Mei 2017, maka atas persetujuan 

bersama Penggugat dan Tergugat dengan ini 

mahkamah perintahkan seperti berikut: 

a. Bahwa penjagaan anak terhadap Nurazleya 

Voo binti Voo Min Fah (selepas ini disebut 

sebagai anak tersebut) diberikan kepada 

Penggugat selaku ibu kandung tanpa 

mempengaruhi hak syarie Tergugat selaku 

 
15 Hasil wawancara dengan Tuan Kassim bin Sauji@Hassan, Panitera Mahkamah Syariah 

Tawau, pada tanggal 23 Mei 2021, di Mahkamah Tawau Sabah Malaysia.  
16 Kasus Mal bil. 0306 (12400-028) Tahun 2017, Mahkamah Tinggi Syariah Tawau. 

(Kasus Mal Bil 0306 (12400-028) adalah nomor kasus yang telah di daftarkan di Mahkamah 

Syariah Tawau, Sabah, Malaysia).  
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ayah kandung. Hak penjagaan ini adalah 

tamat setelah anak tersebut mencapai umur 

sembilan (9) tahun melainkan dilanjutkan 

oleh mahkamah. 

b. Apa-apa perlanjutan tempoh hak penjagaan 

hadhanah haruslah dibuat melalui satu 

permohonan di mahkamah seperti yang 

terkandung di dalam Seksyen (pasal) 85, 

Enakmen Undangundang Islam Provinsi 

Sabah Malaysia 2004. Penggugat dan 

Tergugat hendaklah mematuhi tema-tema 

yang terkandung dalam perintah ini sekiranya 

pada waktu-waktu tertentu terjadi 

perlanggaran terhadap apapun tindakan 

Undang-undang terhadap pihak yang 

melanggari perintah ini akan di kenakan 

tindakan pidana. 

1) Perjanjian persetujuan ini dibuat oleh Penggugat dan 

Tergugat. Mereka juga berjanji untuk mematuhi tema-

tema yang terkandung dalam perjanjian ini dan sekiranya 

pada masa-masa tertentu terjadi perlanggaran terhadap 

perjanjian  ini pihak yang satu lagi berhak mengambil 
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apapun tindakan undang-undang terhadap pihak yang 

melanggar perjanjian ini. 

a. Kasus antara Raziela binti Ismail sebagai Penggugat dengan 

Sapri bin Sopian sebagai Tergugat.17 Hasil dari pernikahan 

Penggugat dan Tergugat telah dikurniakan dua orang anak 

yaitu, Nur Raudhah binti Sapri dan Nazim Raziq bin Sapri. 

Dalam kasus ini, demi kepentingan anak-anak tersebut di 

masa depan, menurut pandangan Penggugat, dia sangat 

menyanyangi dan dekat dengan anak-anak tersebut dan yakin 

mampu menjaga dan mendidik anakanak tersebut dengan 

baik. Oleh karena itu, Penggugat memohon untuk 

mendapatkan hak untuk menjaga anakanak tersebut kepada 

mahkamah dengan perintah perkara-perkara berikut: 

1. Bahwa hak asuh anak terhadap Nur Raudhah binti Sapri 

dan Naim Raziq bin Sapri (selepas ini disebut sebagai 

anak-anak tersebut) diberikan kepada Penggugat selaku 

ibu kandung tanpa mempengaruhi hak syar’i Tergugat 

selaku ayah kandung. Tergugat juga diberikan hak akses 

terhadap anak-anak tersebut yaitu Tergugat boleh 

kunjungi dan bermalam bersama anak-anak tersebut pada 

 
17 Kasus Mal bil. 0278 (12400-028) Tahun 2017, Mahkamah Tinggi Syariah Tawau. (Kasus 

Mal Bil 0278 (12400-028) adalah nomor kasus yang telah di daftarkan di Mahkamah Syariah Tawau, 

Sabah, Malaysia).  
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waktu yang wajar dengan syarat Penggugat hendaklah 

memberitahukan terlebih dahulu mengenai perkara itu. 

2. Bahwa hak penjagaan ini akan selesai setelah anak-anak 

tersebut mencapai umur tujuh (7) tahun bagi anak laki-

laki dan umur sembilan (9) tahun bagi anak perempuan 

kecuali dilanjutkan oleh mahkamah. Jika mau 

memperpanjang waktu untuk penjagaan hadhanah 

hendaklah dibuat melalui satu permohonan di 

mahkamah, seperti kehendak Seksyen (pasal) 85, 

Enakmen Undang-undang Islam Provinsi Sabah 2004. 

b. Kasus antara Bunga Tang binti Juma sebagai Penggugat 

dengan Hamsa bin Mohd Sukri sebagai Tergugat.18 

Perjanjian penyelesaian ini dibuat pada tangan 16 Januari 

2017 antara Bunga Tang binti Juma dan Hamsa bin Mohd 

Sukri. Majelis Sulh ini telah diadakan di antara pihak 

Penggugat dan Tergugat, setelah perundingan diadakan 

dalam Majelis Sulh, kedua belah pihak Penggugat dan 

Tergugat secara sukarela menyatakan persetujuan seperti 

berikut : 

1. Hak penjagaan anak terhadap Adam Qushairie bin 

Hamsa dan Adam Qayyum Ukasyah bin Hamsa (setelah 

 
18 Kasus Mal bil. 0664 (12400-028) Tahun 2016, Mahkamah Tinggi Syariah Tawau 

Malaysia. 
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ini dikenal sebagai anak-anak tersebut) diberikan kepada 

Penggugat selaku ibu kandung tanpa mempengaruhi hak 

syar’i Tergugat selaku ayah kandung.Tergugat boleh 

melihat dan menginap bersama anak-anak tersebut pada 

waktu yang wajar dengan syarat Penggugat hendaklah 

memberitahukan terlebih dahulu mengenai hal itu. 

2. Pihak Penggugat dan Tergugat juga setuju dan berjanji 

untuk mematuhi tema-tema yang terkandung dalam 

perjanjian ini dan sekiranya pada waktu-waktu tertentu 

terjadi perlanggaran terhadap perjanjian-perjanjian ini 

pihak yang satu lagi berhak mengambil tindakan hukum 

apapun terhadap pihak yang melanggar perjanjian ini. 

(b) Kasus Yang Tidak Berhasil. 

 Berikut ini adalah beberapa kasus yang tidak berhasil 

dalam pelaksanaan Sulh di Tawau, Sabah. 

a. Kasus antara Irwan Lukas / Mohd Fakrul Nizam 

Abdullah sebagai Penggugat dengan Nurul Ain binti 

Aziz sebagai Tergugat.19 Berdasarkan kasus ini, 

sebelum Tergugat dan Penggugat menikah, 

Penggugat adalah seorang muallaf. Hasil dari 

pernikahan tersebut mereka dikurniakan dua anak 

 
19 Kasus Mal bil. 0541 (12400-028) Tahun 2015, Mahkamah Tinggi Syariah Tawau 

Malaysia.  
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yaitu, Nur Alya Adriana Bathrishah binti Irwan dan 

Muhammad Daniel Asyraf bin Irwan. Setelah hakim 

merujuk kepada undang-undang dan hukum syarak. 

Bahwasanya kasus Tuntutan Hak asuh Anak 

(hadhanah) oleh Penggugat terhadap Tergugat dalam 

tindakan diatas telah didengar dihadapan Yang Arif 

Tuan Ahadin bin Arinen Hakim Mahkamah Tinggi 

Syariah Tawau Sabah Malaysia. 

1) Hak asuh anak ini berlaku kepada anak yang 

bernama Nur Alya Adriana binti Irwan dan 

Muhammad Daniel Asyraf bin Irwan. Hak asuh 

bagi anak-anak tersebut diberikan kepada 

Tergugat, manakala Penggugat diberikan hak 

untuk mengunjungi anak dan bermalam bersama. 

2) Bahwa Penggugat diberikan hak untuk 

mengunjungi saja kepada anak yang bernama Nur 

Alya Adriana binti Irwan pada waktuwaktu yang 

wajar dan sesuai dengan keadaan Tergugat. 

Tergugat atau keluarga hendaklah berada 

bersama anak tersebut semasa Penggugat 

mengunjungi anak tersebut. 

3) Manakala anak yang bernama Muhammad Daniel 

Asyraf bin Irwan, Penggugat diberikan hak untuk 
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mengunjungi dan bermalam pada setiap akhir 

minggu pada setiap bulan. Tergugat hendaklah 

menghantar anak tersebut kepada Penggugat pada 

hari Jumat, manakalah Penggugat hendaklah 

menghantar lagi anak tersebut kepada Tergugat 

pada hari minggu. 

4) Penjagaan anak tersebut pada musim lebaran 

adalah seperti berikut: 

(a) Ketika lebaran Aidiladha tahun 2016 dan 

lebaran Aidilfitri 2016 , anak tersebut 

hendaklah berada dibawah jagaan Penggugat 

selama satu minggu. 

(b) Ketika lebaran aidiladha tahun 2017, anak 

tersebut hendaklah berada dibawah jagaan 

Tergugat. 

b. Kasus antara Nursida binti Arauddin sebagai 

Penggugat dengan Jaid bin Paliama sebagai 

Tergugat.20 Setelah mahkamah mendengar 

keterangan Penggugat dan Tergugat serta pemilihan 

yang dilakukan oleh anakanak Penggugat dan 

 
20 Kasus Mal bil. 0346 (12400-028) Tahun 2015, Mahkamah Tinggi Syariah Tawau 

Malaysia. 
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Tergugat yang telah mumayyiz, mahkamah 

perintahkan seperti berikut: 

(1) Bahwa hak asuh terhadap anak, Norazira bin Jaid, 

Muhammad Jafranbin Jaid, Muhammad Jofri bin 

Jaid, Muhammad Jazmann bin Jaid (Setelah ini 

disebut “anak-anak tersebut”). 

(2) Hak penjagaan hadhanah ini diberikan kepada 

bapak kandung tanpa mempengaruhi hak syar’I 

Penggugat selaku ibu kandung. 

(3)  Bahwa persidangan untuk memutuskan hak asuh 

terhadap dua (2) orang anak yaitu Muhammad 

Jazri bin Jaid dan Muhammad Jazrul Firdaus bin 

Jaid (Selepas ini disebut anak-anak belum 

mumayyiz) tidak bisa dilanjutkan karena 

ketidakhadiran Penggugat dan Tergugat pada 

tanggal yang ditetapkan mahkamah. Catatan 

Prosding Persidangan menetapkan bahwa empat 

orang anak yang telah mumayyiz dan telah 

membuat pilihan untuk dijaga oleh Tergugat. 

(1) Bahwa hak syar’i Penggugat sebagai ibu 

kandung kepada keempat orang anak tersebut 

tidak tepengaruh sama sekali, termasuk 

membawa anak-anak untuk bermalam pada 
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waktu yang wajar asalkan ada pemberitahuan 

awal. 

(2) Bahwa hak asuh anak-anak yang belum 

mumayyiz tidak dapat ditentukan sehingga 

ada tuntutan di mahkamah. Atas pilihan anak 

pertama hingga ke empat yang semuanya 

sudah mencapai umur mumayyiz, Tergugat 

dengan ini diberikan hak menjaga semua 

empat orang anak tersebut. 

c. Kasus antara Mariana binti Abu Bakar sebagai 

Penggugat Jumiansah bin Asri sebagai Tergugat.21 

Penggugat dan Tergugat telah bercerai pada 27 Mei 

2016 di Mahkamah Rendah Syariah Tawau secara 

fasakh. Kemudian Penggugat dengan ini menuntut 

hak asuh ke atas tiga orang anak. Semua anak-anak 

ini berada dibawah jagaan Penggugat sebelum dan 

setelah bercerai. Anak pertama dan kedua sudah 

bersekolah di tahun satu (1) dan dua (2). Tergugat 

tidak pernah memberikan nafkah kepada Penggugat 

dan anak-anak sedikitpun. Hanya memberikan 

RM300.00 (RP1,000,000.00) untuk pembelian baju 

 
21 Kasus Mal bil. 0628 (12400-028) Tahun 2016, Mahkamah Tinggi Syariah Tawau 

Malaysia.  
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lebaran anakanak setelah itu tidak ada lagi. Setelah 

terjadi perceraian Tergugat tidak pernah menjenguk 

anak-anak, menghubungi anak-anak juga tidak ada. 

Malah keluarga Tergugat juga tidak pernah datang 

mengunjungi. Oleh karena itu, Penggugat membuat 

permohonan menuntut : 

(a) Hak asuh atas ketiga-tiga anak mereka diserahkan 

kepadanya dan nafkah anak-anak diberikan setiap 

bulan. Mahkamah membuat keputusan 

penghakiman berdasarkan keterangan Penggugat 

dan Tergugat sebelum ini, Mahkamah dengan 

memutuskan bahwa : Hak asuh ketiga anak 

diberikan kepada Penggugat dan Tergugat 

diberikan hak mengunjungi pada waktu 

menjenguk dan bersama hari libur. Tergugat 

harus membayar nafkah secara tunai dan tidak 

boleh lewat. Hak Tergugat untuk menjenguk 

diberikan dan termasuk bermalam bersama anak-

anak pada waktu yang wajar dengan syarat bahwa 

adanya pemberitahuan awal Tergugat kepada 

Penggugat mengenai perlaksanaan hak syar’i 

tersebut. 
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C. Strategi Yang Digunakan Majelis Sulh Dalam Menyelesaikan Hak 

Asuh Setelah Terjadinya Perceraian. 

 Sebelum memulai strategi yang sesuai digunakan oleh Pegawai Sulh 

untuk menyelesaikan sesuatu persoalan, haruslah mengikuti langkah-

langkah seperti memulai presentasi awal pihak bertikai dengan membaca 

surah al-Fatihah dan doa. Memperkenalkan diri kepada pihak-pihak dan sesi 

perkenalan dengan pihak-pihak.22 

 Seterusnya menggunakan peta konflik sebagai salah satu cara 

mengenal pasti jenis pertikaian, puncak masalah dan memberi solusi 

penyelesaian kepada pihak-pihak. Puncak masalah yang telah dikenalpasti 

dan solusi penyelesaian dicatat dalam catatan pegawai Sulh dan difailkan 

(diajukan). Menilai pertikaian berdasarkan catatan pegawai Sulh. Sekiranya 

pihak-pihak secara sukarela setuju menyelesaikan pertikaian mereka 

sepenuhnya, maka perjanjian penyelesaian hendaklah disediakan. Sekiranya 

pihak-pihak secara sukarela setuju menyelesaikan sebagian pertikaian saja, 

atas budi bicara Pegawai Sulh untuk mengadakan Private Caukus 

(pertemuan sebelah pihak bersama dengan Pegawai Sulh) atau proses Sulh 

dianggap gagal. Penggugat atau pemohon hendaklah dipanggil terlebih 

dahulu diikuti oleh Tergugat. Pegawai Sulh hendaklah berusaha 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai teknik/ etika 

seperti:23 

 
22 Jabatan Kehakiman Syariah Negeri Sabah Malaysia (JKNS), Prosedur Kerja Sulh, hal. 

4.  
23 Jabatan Kehakiman Syariah Negeri Sabah (JKNS), Prosedur Kerja Sulh, hal. 5-6.  
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1) Mempunyai ruangan yang khusus untuk perundingan. 

2) Mengenal pasti masalah tanpa meletakkan kesalahan pada 

masing-masing pihak. 

3) Perundingan bersama untuk mendapatkan pandangan dan solusi 

dari pihak-pihak. 

4) Melakukan saranan yaitu mengumpul semua kaedah 

penyelesaian. 

5) Mendorong para pihak untuk mencoba memberikan ide mereka 

sendiri. 

6) Mengundang pihak-pihak untuk berbicang dalam sesi 

perundingan secara langsung untuk mencapai penyelesaian 

secara damai dan sukarela. Sekiranya perundingan bersama pada 

pertemuan pertama belum mendatangkan hasil, tetapi pegawai 

Sulh yakin penyelesaian masih mungkin dicapai, maka private 

Caukus diadakan. 

7) Mencatat segala keterangan dari pihak-pihak dalam setiap 

pertemuan Majelis Sulh dalam catatan Pegawai Sulh. 

(a) Dasar Kualifikasi Pegawai Sulh 

 Dasar kualifikasi untuk pegawai Sulh kelas LS41 setidaknya 

merupakan gelar Bachelor of Syariah (S1) dari universitas yang 

diakui dan memiliki Diploma Administrasi Hukum Islam atau 

yang setara. Termasuk dalam kualifikasi ini adalah gelar LLB(S) 

dari Universitas Islam Internasional Malaysia (IIUM). 
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Perkembangan jabatan di Pengadilan Syariah melihat petugas 

Sulh menunjuk di antara mereka lulusan LS 44 di Pengadilan 

tertentu. Diskualifikasi ini setara dengan hak Hakim Syar'i.24 

 

(b) Efektifitas Pelaksanaan Sulh di Mahkamah Syariah Malaysia. 

 Secara umumnya, kaedah penyelesaian melalui konsep Sulh 

telah menunjukkan hasil yang positif. Dalam menyelesaikan 

kasus Sulh, pegawai di Majelis Sulh memainkan peran yang amat 

penting. Segala kebijakan pegawai Sulh dalam mendamaikan 

persengketaan yang terjadi, akan memberikan hak yang 

sewajarnya kepada pihakpihak yang bertikai. Walaupun kaedah 

Sulh telah dilaksanakan, namun tidak berarti semua kasus-kasus 

tersebut berhasil untuk di damaikan. 

 Pada tahun 2016 hingga 2020, telah dicatat sebanyak 294 

kasus hadhanah telah didaftarkan. Berdasarkan statistik yang 

penulis dapati dari pegawai Sulh Majelis Sulh Mahkamah 

Syariah, sebanyak 294 kasus hadhanah yang didaftarkan ke 

Mahkamah syari’ah mulai dari tahun 2016 hingga 2020.  

 Dari bilangan kasus yang didaftarkan tersebut, pihak Majelis 

Sulh berhasil menyelesaikan sebanyak 166 kasus, tidak berhasil 

 
24 http://www.jakess.gov.my, diakses pada 25 Mei 2021, 10:13 am.  



128 
 

41, para pihak tidak hadir 81 kasus. Jumlah yang selesai sebanyak 

288 kasus hadhanah.25 

 Majelis Sulh akan dianggap gagal apabila salah satu pihak 

yang bersengketa tidak hadir ke majelis ini untuk menyelesaikan 

sengketa ini dan dianggap satu penghinaan kepada Mahkamah. 

 Dari hasil kajian penulis, kasus yang tertinggi yang 

didaftarkan ke Mahkamah syari’ah adalah kasus hak asuh anak 

atau hadhanah. Sehubungan dengan itu pegawai Sulh haruslah 

memperbaiki kualitas dan meningkatkan langkah kerja agar lebih 

efektif agar mampu mengurangi kasus-kasus di Mahakamh 

Syariah. 

 Prosedur Sulh meskipun dilihat memberikan dampak yang 

positif dan konstruktif terhadap pengendalian kasus-kasus 

kekeluargaan Islam, namun harus diteliti mengenai beberapa 

aspek berkaitan pengendaliannya untuk menghasilkan suatu 

natijah Sulh yang tidak hanya memberikan solusi perdamaian 

kepada kedua belah pihak tetapi juga tidak bertentangan dengan 

hukum Islam. Melalui wawancara bersama dengan puan 

Nooryasmensharini binti Abas, faktor utama kasus berhasil 

diselesaikan melalui kaedah Sulh banyak bergantung kepada 

 
25 Hasil wawancara dengan Puan Nooryasmensharini Abas, Pegawai Sulh Mahakamah 

Syariah Tawau, pada tanggal 27 Mei 2021, di Tawau Sabah Malaysia.  
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sikap dan keterbukaan pihak-pihak yang terlibat di dalam Majelis 

Sulh. Berikut ialah di antara factor-faktor tersebut :26 

a. Mendaftarkan kasus secara berurutan mengikut 

kepentingan atau prioritas. 

b. Kedua belah pihak bersungguh-sungguh untuk 

menyelesaikan gugatan di luar pengadilan. 

c. Kedua-dua pihak bersedia memberi dan menerima 

serta bersedia berunding secara ikhlas dan terbuka, 

bukannya secara emosi atau membalas dendam. 

d. Kedua-dua pihak sadar bahwa penyelesaian perkara 

adalah untuk kepentingan-kepentingan di masa depan. 

e. Kedua-dua pihak sadar pro dan kontra jika kasus 

dibawa kepada persidangan. 

 Kaedah Sulh ini juga menarik perhatian masyarakat 

berdasarkan kepada keunikannya yaitu kaedah ini menjanjikan 

penyelesaian pertikaian secara konsep situasi sama-sama menang 

(“win-win solution”) di antara pihak bertikai. Kaedah Sulh juga 

mengutamakan sisi rahasia kedua belah pihak di mana ia tidak 

akan didapati jika pertikaian dibawa ke persidangan di 

Mahkamah. Di antara faktor utama kegagalan penyelesaian 

melalui kaedah Sulh ialah : 

 
26 Hasil wawancara dengan Puan Nooryasmensharini Abas, Pegawai Sulh Mahakamah 

Syariah Tawau, pada tanggal 27 Mei 2021, di JKSNS Sabah.  
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a) Salah satu pihak atau kedua-duanya tidak ada upaya 

untuk membuat keputusan apapun. Pihak-pihak juga 

kurang bertoleransi. 

b) Mendaftarkan sejumlah besar kasus, tanpa melihat 

kepentingannya. 

c) Salah satu pihak atau kedua-duanya tidak ada 

komitmen yang kuat untuk menyelesaikan pertikaian 

seperti kerap kali tidak hadir di Majelis Sulh. 

d) Salah satu pihak atau kedua-duanya tidak ada 

persediaan sewajarnya. 

e) Salah satu atau kedua belah pihak tidak memiliki 

informasi untuk mengambil keputusan. 

f) Salah satu pihak atau kedua-duanya tidak dipengaruhi 

oleh pihak ketiga yang terlalu bersikeras untuk 

mengadakan perdamaian. 

 Kasus sulit yang tidak dapat diselesaikan antara kedua belah 

pihak juga mungkin yang tinggi untuk disidangkan di Pengadilan 

karena kasus melibatkan banyak individu dan anggota keluarga. 

Menurut Hakim Mahkamah Tinggi Syariah Tawau, Tuan Ahadin 

bin Arinen dalam perkara ini, Hakim juga bisa membuat 

keputusan melalui perbicaraan sama ada Tergugat hadir atau 

tidak yang penting pemberitahuan awal sudah disampaikan 
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kepada para pihak tujuh hari sebelumnya.27 Kegagalan kaedah 

Sulh ini akan mengakibatkan penyelesaian yang tertunda dan 

meningkatkan jumlah kasus di Pengadilan yang semakin 

meningkat. Keberhasilan suatu Majelis Sulh banyak 

dilatarbelakangi oleh faktor pihak bertikai. Oleh karena itu, setiap 

pihak hendaklah serius dan bersungguh-sungguh untuk mencari 

penyelesaian. Pihak bertikai ini hendaklah sadar tentang konsep 

“sifat memberi sebelum menerima”, jujur dalam memberi 

keterangan yang lengkap dan benar, menghormati pihak lawan 

dalam sesi Majelis Sulh yang dilaksanakan, memahami apa yang 

didiskusikan dalam Majelis Sulh dan mampu menyatakan 

perasaannya. Setiap pihak juga hendaklah mampu menahan diri 

dari melakukan perkara-perkara yang tidak sesuai dan melampaui 

batas.  

 

 

 

 

 

 
27 Hasil wawancara dengan Tuan Ahadin bin Arinen, Hakim Mahkamah Tinggi Syariah 

Tawau, pada tanggal 28 Mei 2021, di Tawau Sabah Malaysia. Jam 11.00 am.  
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